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Abstract. Background: The number of surgical procedures has
increased significantly from year to year. One of the complications
that often occurs after surgery is postoperative pain. Postoperative
pain will begin to be felt after the effects of anesthesia wear off. The
management of this pain is divided into two categories:
pharmacological drug management and non-pharmacological
relaxation management. The use of analgesics as primary therapy has
limitations and risks of side effects, so it needs to be combined with
non-pharmacological relaxation methods, such as the Benson
relaxation technique. The Benson relaxation technique is a simple
method that combines breathing techniques with spiritual aspects,
aiming to reduce the activity of the sympathetic nervous system that
triggers pain and anxiety. To address these issues, a community
service activity on Benson relaxation education was conducted to
prevent patients from becoming dependent on antibiotics. Objective.
This Community Service (PkM) aims to increase knowledge about
Benson relaxation and reduce the pain scale of post-operative patients
using Benson relaxation techniques. Methods. This Community
Service includes audio-visual media-based education and the
implementation of Benson relaxation on 30 adult post-operative
patients in the Ar-rahman RSI Purwokerto inpatient ward. Evaluation
was conducted through pain scale measurements using the Numeric
Rating Scale (NRS), as well as assessments of patients' knowledge
before and after education using pre-test and post-test questionnaires.
Results. This activity demonstrated a significant improvement in
patients' understanding of Benson relaxation techniques, with 86.7%
of participants initially having insufficient knowledge, but after
education, 93.3% improved to the “good knowledge” category.
Additionally, the pain scale decreased by an average of 1.9 points,
with the majority of patients experiencing severe pain (43.3%) before
the intervention, which improved to moderate pain (60%) after
implementation. Thus, education and training in Benson relaxation
techniques were proven effective as a non-pharmacological
intervention in reducing post-operative pain.

Abstrak

Latar Belakang: Jumlah prosedur pembedahan meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun. Salah
satu komplikasi yang sering terjadi setelah operasi adalah nyeri post operasai. Nyeri post operasi akan mulai terasa
setelah efek anestesi menghilang. Penanganan nyeri tersebut dibagi menjadi dua yaitu penanganan obat-obatan
farmakologi dan penanganan relaksasi non farmakologi. Pemberian analgetik sebagai terapi utama memiliki
keterbatasan dan risiko efek samping, sehingga perlu dikombinasikan dengan metode relaksasi non-famakologi,
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seperti teknik relaksasi Benson. Teknik relaksasi Benson merupakan metode sederhana yang mengabungkan
teknik pernafasan dengan aspek spiritual, bertujuan untuk menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis yang
memicu nyeri dan kecemasan. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat tentang edukasi relaksasi Benson, agar pasien tidak memiliki ketergantungan pada obat-obatan
anti-biotik. Tujuan. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
relaksasi Benson dan mengurangi skala nyeri pasien post operasi menggunakan teknik relaksasi Benson. Metode.
Pengabdian kepada Masyarakat ini meliputi edukasi berbasis media audio-visual dan implementasi relaksasi
Benson terhadap 30 pasien dewasa post operasi di ruang rawat inap Ar-rahman RSI Purwokerto. Evaluasi
dilakukan melalui pengukuran skala nyeri dengan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), serta penilaian
pengetahuan pasien sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Hasil.
Kegiatan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman pasien mengenai teknik relaksasi
Benson 86,7% peserta awalnya memiliki pengetahuan kurang, namun setelah edukasi, 93,3% meningkat menjadi
kategori pengetahuan baik. Selain itu, skala nyeri juga menurun rata-rata sebesar 1,9, dari sebelumnya mayoritas
pasien mangalami nyeri berat (43,3%) menjadi nyeri sedang (60%) setelah dilakukan implementasi. Dengan
demikian, edukasi dan pelatihan teknik relaksasi Benson terbukti efektif sebagai intervensi non-farmakologi dalam
mengurangi nyeri pasca operasi.

Kata Kunci: Edukasi, Relaksasi, Benson, Nyeri, Operasi

1. PENDAHULUAN

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa jumlah prosedur pembedahan
meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 terdapat 140.000.000 pasien
di seluruh dunia yang menjalani pembedahan, pada tahun 2012 terdapat 148.000.000 pasien,
dan wilayah Asia mencapai 77 juta pasien yang menjalani pembedahan (Kaparang et al., 2022).
Sementara itu, di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 1,2 juta orang. Menurut data
Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
prosedur bedah menempati urutan ke-11 dari 50 penyakit di rumah sakit Indonesia dengan
persentase 12,8% (Saputra et al., 2022).

Pelayanan bedah telah menjadi salah satu sarana perawatan medis yang penting
diseluruh dunia. Setiap tahun, jutaan orang menjalani perawatan bedah. Pembedahan atau
operasi adalah semua tindak pengobatan dengan menggunakan prosedur invasif, dengan
tahapan membuka atau menampilkan bagian tubuh yang ditangani. Pembukaan bagian tubuh
yang dilakukan tindakan pembedahan pada umumnya dilakukan dengan membuat sayatan,
setelah yang ditangani tampak, maka akan dilakukan perbaikan dengan penutupan serta
penjahitan luka (Putri & Martin, 2023).

Bidang pelayanan bedah merupakan pelayanan yang sering menimbulkan kejadian
tidak diharapkan, baik cidera medis maupun komplikasi akibat pembedahan. Komplikasi
pertama yang paling umum dan sangat mungkin terjadi adalah nyeri luka operasi, setelah
selesai tindakan pembedahan, nyeri akan mulai terasa setelah efek dari anestesi atau pembiusan
mulai hilang. Efek anestesi hilang sekitar 4-5 jam. Nyeri merupakan kondisi berupa perasaan
yang tidak menyenangkan dan bersifat subjektif (Sulung & Rani, 2017). Nyeri selalu dikaitkan

dengan adanya rangsang nyeri dan nosiseptor. Nosiseptor adalah ujung-ujung saraf bebas pada
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kulit yang berespon terhadap stimulus yang kuat karena spasme otot (Nur Sabrina, 2021).

Untuk mengurangi rasa nyeri, pasien akan diberikan terapi anti nyeri farmakologi atau
obat-obatan, akan tetapi lebih baik lagi jika dikombinasikan dengan terapi relaksasi non
farmakologi. Kurangnya pengetahuan pasien terhadap relakasasi non farmakologi membuat
pasien bergantung pada obat-obatan (Sulung & Rani, 2017). Oleh karena itu diperlukannya
edukasi pada pasien tentang relaksasi non farmakologi. Edukasi kesehatan kepada pasien dan
keluarga merupakan salah satu bentuk pelayanan profesional perawat untuk meningkatkan
kualitas hidup pasien. World Health Organization (2021) menjelaskan bahwa edukasi
kesehatan atau dikenal juga sebagai pendidikan kesehatan adalah gabungan dari pengalaman
belajar yang dirancang untuk membantu individu dan masyarakat dalam meningkatkan derajat
Kesehatan mereka dengan cara meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan literasi kesehatannya
(Fereidouni et al., 2019). Semakin baik peran perawat sebagai edukator, maka semakin rendah
nilai persepsi sakit pada pasien. Persepsi pasien yang semakin positif tentang penyakit, maka
ancaman penyakit yang dirasakan semakin sedikit (Anggraeni et al., 2020).

Relaksasi merupakan metode efektif untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien yang
mengalami nyeri kronis maupun akut. Relaksasi pernapasan merupakan suatu bentuk asuhan
keperawatan, dimana perawat mengajarkan kepada klien bagaimana cara melakukan napas
dalam, napas lambat (menahan inspirasi secara maksimal) dan bagaimana menghembuskan
napas secara perlahan (Hidayah, 2023). Selain dapat menurunkan intensitas nyeri, teknik
relaksasi pernapasan dalam juga dapat meningkatkan ventilasi paru dan meningkatkan
oksigenasi darah. Relaksasi pernapasan terdiri dari 4 jenis yaitu relaksasi napas dalam,
pernapasan nostril, relaksasi diafragma, dan relaksasi benson (Ahsan, 2017).

Jenis relaksasi pernapasan yang akan di implementasikan pada kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini yaitu relaksasi Benson. Teknik relaksasi Benson dikembangkan oleh
Herbert Benson di Havard’s Thorndike Memorial Laboratory dan Benson’s Hospital.
Relaksasi Benson adalah pengembangan dari teknik relaksasi pernafasan dengan memasukkan
faktor keyakinan pasien, yang bisa membangun suasana batin sehingga mendorong pasien
mencapai keadaan kesejahteraan dan kemakmuran yang lebih tinggi (Dewiyanti, 2022).

Relaksasi Benson memiliki kelebihan dibanding teknik relaksasi lain karena tekniknya
yang meliputi permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dapat diterapkan kapanpun
(Setyawan et al., 2024). Benson (2000) mengatakan bahwa jika individu mulai merasa cemas,
maka akan merangsang saraf simpatis sehingga akan memperburuk gejala-gejala kecemasan
sebelumnya. Kemudian daur kecemasan dan nyeri dimulai lagi dengan dampak negatif

semakin besar terhadap pikiran dan tubuh (Rasubala et al., 2017).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadyanti & Nani, (2024) yang
berjudul “Analisis teknik relaksasi benson untuk mengurangi nyeri pada ibu post sectio
caesarea” Hasil penelitian didapatkan penurunan rata-rata skor nyeri sebelum dan setelah
dilakukan relaksasi benson sebesar 6.13 skala nyeri. Hasil uji t test menunjukkan ada
perbedaan signifikan skor nyeri sebelum dan setelah intervesi relaksasi benson pada pasien
post sectio caesarea nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <0,005.

Setelah dilakukannya pra survey di Rumah Sakit Islam Purwokerto didapatkan data
pasien operasi dalam 3 bulan terakhir sebanyak 882 pasien. Kemudian berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu penata pada saat pra survey mengatakan bahwa prosedur
pemberian obat analgetik post operasi yaitu sekitar 6 jam setelah operasi. Menurut penata
anestesi RSI Purwokerto pemberian obat analgetik itu salah satu cara paling ampuh dalam
mengatasi nyeri, karena obat dapat mengurangi bahkan menghilangkan nyeri dengan sangat
cepat. Berdasarkan hasil pra survey yang telah peneliti lakukan, maka peneliti berniat
melakukan pengabdian kepada masyrakat dengan Edukasi dan Pelatihan Teknik Relaksasi
Benson dalam Mengurangi Nyeri pada Pasien Dewasa Post Operasi di RSI Purwokerto.

Oleh karena itu, edukasi pasien tentang teknik relaksasi merupakan hal yang penting
untuk dilakukan karena pemberian edukasi yang tepat berpotensi meningkatkan pemahaman
pasien akan kondisi penyakit, sehingga mendorong keterlibatan pasien dan keluarga dalam

melaksanakan perawatan.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan tahap persiapan dan koordinasi yang
berlangsung pada 17 Oktober—20 Desember 2024. Kegiatan meliputi penyusunan proposal,
konsultasi dengan dosen pembimbing, melengkapi instrumen, serta pengajuan surat izin
penelitian kepada Universitas Harapan Bangsa dan Rumah Sakit Islam Purwokerto. Survei
lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi dan menentukan pendekatan yang tepat.
Koordinasi dengan pihak rumah sakit, khususnya ruang rawat inap Ar-Rahman, mencakup
penjelasan rencana kegiatan, kebutuhan sarana prasarana, serta identifikasi potensi kendala.
Selanjutnya dilakukan skrining peserta, yaitu pasien dewasa pasca operasi yang mengalami
nyeri, kooperatif, dan bersedia mengikuti kegiatan, dengan jumlah total 30 responden.

Pelaksanaan kegiatan meliputi edukasi dan implementasi teknik relaksasi Benson untuk
mengurangi nyeri pasien pasca operasi. Tahapannya dimulai dengan penjelasan tujuan,

persetujuan tertulis, pengisian data karakteristik, pengukuran intensitas nyeri awal
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menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), dan pengukuran pengetahuan awal melalui
kuesioner pre-test. Edukasi dilakukan menggunakan media audio-visual selama 5 menit, diikuti
implementasi teknik relaksasi Benson selama 10 menit. Setelah itu dilakukan pengukuran
ulang intensitas nyeri dan pengetahuan pasien (post-test). Monitoring dan evaluasi dilakukan
untuk memastikan teknik diterapkan dengan benar, serta menilai perubahan skala nyeri dan
pengetahuan pasien. Kegiatan ini diharapkan berlanjut sebagai metode nonfarmakologis di

rumah sakit, dengan luaran berupa publikasi jurnal dan SOP teknik relaksasi Benson.

3. HASIL

Berikut ini disajikan hasil dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat edukasi dan
implementasi relaksasi Benson dalam mengurangi nyeri pada pasien dewasa post operasi.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei — Juni di ruang Ar-rahman Rumah Sakit Islam
Purwokerto.
Gambaran karakteristik peserta Pengabdian kepada Masyarakat

Tabel 1. Gambaran karakteristik peserta berdasarkan usia, jenis kelamin, jenis operasi

(n=30).

Karakteristik f %
Usia
20-30 tahun 12 40
31-40 tahun 4 13,3
41-50 tahun 4 13,3
51-59 tahun 10 333
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 40
Perempuan 18 60
Jenis Operasi
TURP 4 13,33
SC 2 6,67
URS 2 6,67
Hemoroid 7 23,34
Tonsilectomy 5 16,67
Debridement 4 13,33
Appendectomy 2 6,67
ORIF 1 3,33
Eksisi 3 10

Tabel 1 menunjukan bahwa peserta PkM rata-rata berusia 20-30 tahun yaitu 12 peserta
(40%), jenis kelamin peserta paling banyak perempuan yaitu 18 peserta (60%), dan jenis

operasi peserta paling banyak dengan jenis operasi hemoroid yaitu 7 peserta (23,34%).
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Distribusi tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah diberikan edukasi

Tabel 2. Tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah diberikan edukasi relaksasi

Benson.
Tingkat Pre Post
pengetahuan
f % f %
Kurang (<56%) 26 86,7 0 0
Cukup (56-75%) 4 13,3 2 6,7
Baik (76-100%) 0 0 28 93,3

Tabel 2 menunjukan bahwa sebelum diberikan edukasi tentang relaksasi Benson
mayoritas peserta memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 26 peserta (86,7%). Setelah
diberikan edukasi tentang relaksasi Benson peserta paling banyak memiliki tingkat
pengetahuan yang baik yaitu 28 peserta (93,3%).

Distribusi skala nyeri peserta sebelum dan setelah diberikan implementasi

Tabel 3. Penurunan skala nyeri peserta sebelum dan setelah dilakukan implementasi relaksasi

Benson.
Skala Nyeri Pre Post
f % f %
Tidak Nyeri (0) 0 0 8 26,67
Nyeri Ringan (1-3) 8 26,67 7 23,33
Nyeri Sedang (4-6) 10 33,33 15 50
Nyeri Berat (7-10) 12 40 0 0

Tabel 3 didapatkan hasil data peserta PkM pada pre implementasi relaksasi Benson
pada pasien dewasa post operasi mayoritas pada kategori nyeri berat dengan skala nyeri (7-10)
yaitu 12 peserta (40%), dan pada post implementasi relaksasi Benson mayoritas peserta berada

pada kategori nyeri sedang dengan skala nyeri (4-6) yaitu 15 peserta (50%).

4. DISKUSI

Gambaran karakteristik peserta berdasarkan usia, jenis kelamin, dan jenis operasi.
Usia

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil usia peserta PkM yang paling dominan

berusia 20-30 yaitu 12 peserta (36,7%), sedangkan peserta dengan usia 31-40 tahun dan
41-50 tahun sebanyak 4 peserta (13,3%), dan peserta dengan usia 51-59 tahun sebanyal
10 peserta (33,3%). Hasil penelitian ini karakteristik mayoritas pasien usia 20-30 tahun
sejalan dengan penelitian yang berjudul “Efektifitas Relaksasi Benson terhadap

Penurunan Nyeri Pasien Pasca Sectio Caesarea” yaitu mayoritas responden yang
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didapatkan berusia 25-35 tahun sebanyak 11 orang (Wahyu, 2020). Terdapat hasil yang
sedikit berbeda pada penelitian lain yang berjudul “Gambaran Intensitas Nyeri Pasca
Operasi Ortopedi di Rumah Sakit Aloei Saboe” dimana didapatkan mayoritas usia
peserta pasien pada rentang 36-45 tahun (25%) sebanyak 9 pasien (Puteri, Okasyah,
2024).

Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nyeri (Latifah,
2022). Hasil pengolahan data peserta PkM sesuai dengan penelitian tentang angka
kejadian nyeri akut, usia mempengaruhi nyeri didapatkan p <0,001, adanya hubungan
antara usia dengan intensitas nyeri (Chan et al., 2018).

Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa mayoritas peserta PkM yaitu perempuan
18 peserta (60%), sedangkan peserta laki-laki yaitu 12 peserta (40%). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang berjudul “Terapi Relaksasi Benson untuk Menurunkan
Rasa Nyeri pada Pasien Fraktur Femur Sinistra” yaitu mayoritas peserta yang
didapatkan perempuan sebanyak 16 peserta (53,3%) (Permatasari & Sari, 2022).
Terdapat hasil yang sedikit berbeda pada penelitian lain yang berjudul “Implementasi
Relaksasi Benson terhadap Kecemasan Pasien Pra Operasi Fraktur” dimana didapatkan
hasil mayoritas jenis kelamin pasien yaitu laki-laki sebanyak 18 peserta (60%)
(Zefrianto et al., 2024).

Dalam faktor yang mempengaruhi skala operasi, bahwasannya jenis kelamin
tidak memberi berpengaruh pada skala nyeri pasien (Futuh & Nova, 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Usia dan Jenis Kelamin pada Skala
Nyeri Pasien Trigeminal Neuralgia” mengatakan bahwa jenis kelamin tidak
mempengaruhi skala nyeri, tetapi jenis kelamin memiliki peran penting dalam persepsi
nyeri atau mengekspresikan nyeri (Hidayati et al., 2022). Pada perempuan didapatkan
bahwa hormon estrogen dan progesterone sangat berperan dalam sensitivitas nyeri
pasien. Hormon estrogen diketahui memiliki efek pronosiseptif yang dapat merangsang
proses sensitisasi sentral dan perifer. Hormon progesteron berpengaruh dalam
penurunan ambang batas nyeri (Pieretti et al., 2022).

Jenis Operasi

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil jenis operasi yang paling banyak dialami
oleh peserta adalah hemoroid, yaitu sebanyak 7 peserta (23,34%). Selanjutnya peserta
yang menjalani operasi Tonsilectomy dan eksisi yaitu sebanyak 5 peserta (16,67%).

Selanjutnya peserta yang menjalani operasi Transurethral Resection of the Prostate
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(TURP), debridement yaitu sebanyak 4 peserta (13,33%), lalu peserta yang menjalani
operasi ureteroscopy dan appendectomy dan Sectio Caesarea (SC) yaitu sebanyak 2
peserta (6,67%), dan peserta paling sedikit adalah yang menjalani operasi Open
Reduction Internal Fixation (ORIF) yaitu 1 peserta (3,33%).

Jenis operasi sangat berhubungan erat dengan skala nyeri yang dialami pasien
setelah operasi (nyeri post operasi). Hal ini sejalan dengan penelitian yang berjudul
”Karakteristik Nyeri Pasca-Operasi Ortopedi di RSUP Sanglah”. Mengatakan bahwa
hubungan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor fisiologis, anatomi dan teknik bedah
(Eugenia et al., 2022).

Tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi relaksasi Benson

Berdasarkan hasil pada tabel 2 didapatkan bahwa pengetahuan mayoritas peserta
sebelum diberikan edukasi relaksasi Benson berada pada kategori kurang yaitu 26 peserta
(86,7%) dan terdapat 4 peserta (13,3%) berada pada kategori cukup. Setelah diberikan edukasi
pengetahuan mayoritas peserta meningkat pada kategori baik yaitu 28 peserta (93,3%).
Peningkatan pengetahuan ini terjadi karena adanya proses edukasi. Edukasi Kesehatan
merupakan proses pembelajaran yang formal dan terstruktur, dirancang secara sistematis untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan penting guna untuk meningkatkan literasi
kesehatan, membentuk perilaku hidup sehat, serta mendorong peningkatan kesehatan diri
sendiri dan orang lain (Lestari, 2023).

Sebelum diberikan edukasi relaksasi Benson terdapat tingkat pengetahuan 26 peserta
berada pada kategori kurang, dan 4 peserta berada pada kategori cukup perbedaan ini
menunjukkan adanya faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, diantaranya; pendidikan,
media massa/informasi yang diperoleh, usia, dan lingkungan (Kusuma, 2022). Seluruh peserta
pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki latar belakang yang berbeda-beda,
oleh karena itu didapatkan hasil tingkat pengetahuan yang berbeda. Pada kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini, penulis mengedukasi tentang teknik relaksasi Benson dengan
menggunakan media audio-visual agar peserta mudah menangkap informasi yang diberikan
dibanding dengan menggunakan media lain. Media ini dinilai lebih menarik dan efektif karena
melibatkan dua indera, yaitu indera penglihatan dan indera pendengaran yang membantu
menerima informasi secara maksimal (Hariani et al., 2022).

Namun setelah diberikan edukasi tentang relaksasi Benson masih terdapat 2 peserta
dengan kategori cukup, peserta tersebut adalah peserta yang sebelumnya berada pada kategori

kurang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi.
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Peningkatan tersebut masih belum maksimal atau masih belum berada pada kategori baik, hal
itu disebabkan karena adanya faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 2 peserta
tersebut yaitu usia, yang mana peserta tersebut adalah usia lansia. Salah satu faktor internal
yang dapat mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap informasi baru adalah usia
(Kurniawati et al., 2022).

Orang dewasa dan lansia memiliki perbedaan yang cukup mencolok dalam hal
memahami dan menerima informasi baru, terutama karena faktor usia yang memengaruhi
fungsi kognitif. Pada orang dewasa, kemampuan kognitif seperti kecepatan berpikir, perhatian,
dan memori kerja umumnya masih berada dalam kondisi optimal, sehingga mereka cenderung
lebih cepat dalam memproses informasi baru dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
dibandingkan dengan lansia (James et al., 2023).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi Audio Visual dan
Leaflet (SI ADEL) terhadap Kepatuhan Keluarga dalam mencegah Penularan TB PARU di
Rumah Sakit Bhakti Asih Brebes” yang menyatakan usia muda lebih kuat dalam memahami
konsep abstrak, sedangkan usia lanjut/lansia kemampuan dalam menyerap informasi baru bisa
melambat, terutama dalam hal memori jangka pendek. Seorang yang berusia 20 hingga 35
tahun cenderung lebih mematuhi standar yang ada dan memiliki pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan lansia, usia tersebut lebih mampu mengingat materi yang telah dipelajari untuk
mengimplementasikan pengetahuan atau materi yang dimilikinya (Aisyah, 2024).

Seluruh peserta pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki latar
belakang yang berbeda-beda, oleh karena itu didapatkan hasil tingkat pengetahuan yang
berbeda.

Penurunan skala nyeri sebelum dan setelah diberikan implementasi relaksasi Benson

Berdasarkan pada tabel 3 didapatkan hasil skala nyeri mayoritas peserta sebelum
diberikan implementasi relaksasi Benson berada pada kategori skala nyeri berat (7-10) yaitu
12 peserta (40%), dan terdapat 10 peserta (33,33%) berada pada kategori nyeri sedang, dan 8
peserta (26,67%) berada pada kategori nyeri ringan. Setelah diberikan implementasi relaksasi
Benson terdapat penurunan pada skala nyeri peserta menjadi skala nyeri ringan yaitu 7 peserta
(23,33%), dan 8 peserta (26,67%) berada pada kategori tidak nyeri.

Nyeri post operasi merupakan komplikasi dimana aktivitas sensorik dan emosional
sebagai manifestasi dari proses patologis (kerusakan jaringan) yang kemudian memengaruhi
saraf sensorik. Reaksi ini mengakibatkan rasa tidak nyaman, stress, bahkan derita. Nyeri akan
terjadi pada 12 sampai 36 jam setelah operasi dan akan menurun pada hari ke-3 (Sugito et al.,

2023).
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Sebelum diberikan implementasi relaksasi Benson terdapat 12 peserta yang berada pada
kategori nyeri berat, sedangkan setelah diberikan implementasi didapatkan hasil 15 peserta
berada pada kategori nyeri sedang, yang mana berarti terdapat 3 peserta yang menetap pada
kategori nyeri sedang tersebut. Peserta yang menetap pada kategori nyeri sedang adalah peserta
yang menjalani (post operasi tonsilectomy), hal itu menunjukkan bahwa memang terjadi
penurunan skala nyeri, namun penurunan skala nyeri tersebut masih belum maksimal atau
masih belum berada pada kategori tidak nyeri, hal itu disebabkan karena adanya faktor yang
mempengaruhi skala nyeri pasien post operasi yaitu jenis operasi dan lokasi operasi, yang mana
mayoritas peserta PkM adalah peserta yang menjalani bedah mayor (operasi besar). Bedah
mayor adalah pembedahan yang mengandung resiko cukup tinggi untuk pasien dan biasanya
pembedahan ini luas. Bedah mayor menyebabkan skala nyeri pasien post operasi menjadi berat
(Putri & Martin, 2023). Skala nyeri pasien post operasi sangat dipengaruhi oleh jenis operasi
dan lokasi operasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang berjudul “Gambaran Intensitas Nyeri
Pasca Operasi Ortopedi di Rumah Sakit Aloei Saboe” mengatakan bahwa jenis operasi
mempengaruhi cepatnya nyeri muncul dan intensitas nya, begitupula dengan lokasi nyeri yang
mana setiap bagian tubuh memiliki jumlah ujung saraf, sensitivitas jaringan dan fungsi yang
berbeda (Puteri, Okasyah, 2024).

Penanganan nyeri dibagi menjadi 2 yaitu penanganan nyeri farmakologis menggunakan
obat-obatan dan penanganan nyeri non farmakologis menggunakan teknik relaksasi (Latifah,
2022). Pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, penulis melakukan implementasi
relaksasi Benson guna untuk mengurangi skala nyeri pasien. Hal ini sudah terbukti oleh
penelitian yang berjudul “Analisis Teknik Relaksasi Benson untuk Mengurangi Nyeri pada Ibu
Post Sectio Caesarea” Hasil penelitian didapatkan penurunan rata-rata skor nyeri sebelum dan
setelah dilakukan relaksasi benson sebesar 6.13 skala nyeri. Hasil uji t test menunjukkan
ada perbedaan signifikan skor nyeri sebelum dan setelah intervesi relaksasi benson pada pasien
post sectio caesarea nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <0,005 (Rahmadyanti & Nani, 2024).

Persepsi nyeri pada masing-masing individu sangat bervariasi. Hal ini dikarenakan
nyeri merupakan hal yang sangat subjektif, begitu pula dengan pelaporan nyeri pasca operasi
yang pada masing-masing pasien akan mengalami sensasi nyeri yang berbeda antar satu sama
lain.

Monitoring dan Evaluasi

Secara umum peserta mampu mengikuti arahan dengan kooperatif dalam kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat ini. Mayoritas peserta mampu mengetahui dan memahami

tentang relaksasi Benson setelah diberikan edukasi melalui media audio-visual. Selama proses
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implementasi, peserta mengikuti arahan dari peneliti sehinga implementasi relaksasi Benson
dapat terlaksana dengan baik. Pada tahap evaluasi didapatkan peningkatan pengetahuan peserta
tentang relaksasi Benson dengan rata-rata 3, dan didapatkan penurunan skala nyeri peserta
dengan rata-rata 1,9.
Keterbatasan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa implementasi relaksasi Benson ini
terdapat keterbatasan pada kegiatan ini yaitu ketidakhadiran setiap hari untuk implementasi
pada setiap peserta dan keterbatasan bahasa dalam berkomunikasi yang efektif dengan peserta.
Rencana Tindak Lanjut

Diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berlanjut menjadi
tindakan non-farmakologi yang digunakan di Rumah Sakit Islam Purwokerto untuk
mengurangi nyeri pada pasien post operasi yang mengalami nyeri menggunakan relaksasi
Benson. Informasi yang diberikan dengan baik kepada pasien juga membuat pasien mengerti

cara melakukan pengurangan skala nyeri secara pribadi dengan teknik relaksasi Benson.

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Rumah Sakit Islam Purwokerto Ruang Ar-
rahman terlaksana dengan baik, dengan adanya peningkatan pengetahuan pada pasien post
operasi tentang relaksasi Benson dari yang kurang baik menjadi baik dan penurunan skala nyeri
pada pasien setelah diberikan implementasi relaksasi Benson. Hal ini terlihat dari evaluasi
berupa instrument pre-test dan post-test, lalu monitoring skala nyeri pasien sebelum dan
sesudah diberikan implementasi relaksasi Benson. Pada kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini telah membuktikan bahwa pemberian edukasi dengan menggunakan media
audiol-visual dapat meningkatkan pengetahuan pasien dan telah terbukti juga bahwa

implementasi relaksasi Benson dapat menurunkan skala nyeri pasien.
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